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PENINGKATAN NILAI NUTRISI JERAMI
DENGAN FERMENTASI RAGI ISI RUMEN

Tunmgguf Ferry Sitoruy

ABSTRACT

The experiment was aimed 1o investigate the effect of fermentation with “ragi isi
rumen” on nutritive value of rlee straw, The experiment wis conducted n Feed
Technology Laboratory and Feed Science [abortory, Faculty of Animal
Agriculture, University of Diponegoro. The sxperiment was done using rica straw,
rumen ¢ontent (bolus), rice bran, and proximate analyses and /» virre dizestibility
apparatus. The treatments were level of “mgl & mojen™ (10, 15, 20% of dry
marter of rice straw) and duration of fermentation (4.6,8 weeks}. The parameters
wire crude protein (C7) content, in vigro dry matter digestibiline (1VDMD)Y and i
vilrp organic matter digestibility (IVOMD). The cxperimental design used ir the
experment was complerely randomized desien m factorial 3 x 3 wits 2 replicalions.
Data were analyzed using an analvses of variance by orthogonal polynomials. The
results showed that there was no significant inferaction berween level of "Rag s
Rumen™ and duration of fermentution on CP.content and IVDMD and IVOMD. The
level of “ragi isi rumen” caused a stgnificant (P<0,0%) increase in CP comrent
AVTIMD and [VOMD linearly. Duration of fnventation coused a sipnificant
(P=0,03) effect on CP content quadratically, bt zave no sigmificant effect on
IVDMD and IVOMD. According 1o the experiment results, the use of level of “ragi

isi rumen” up to 20 % and duration of fermentation of six weeks gave the maximum
improvement of nutritive value of rice straw,

R’qpu-.:arﬁ. rice straw, “ragl isl umen”, fermentation, nutritive valus

1. PENDAHULUAN

Dalam usaha pelernakan sapi patong, faktor yang sangar penting adalah
penyediaan  pakan. di  samping faktor lain seperti bangsa dan cara
pemeliharaannya, Hijauan pakan merupakan baban pakan utama bag: temnak
ruminansia (sapi, kerbau, kambing, domba). Produksi hijauan pakan menjadi
terbatas karena pertambahan penduduk vang membutuhkan penambshun lahan
untuk pemuokiman seria perfuasan lahan untuk produksi pangan, Sumber hijauan
umumny? berasal dari kebun-kebun, pematang sawah, pinggir sungai, pinggir
jalan, yang kesemuanys ini berkualitas rendsh dengan kuantitas vang tidak
kontinu, sedangkan penanaman khusus hijauan pakan masih lerbatas.

Peningkatan produksi tanaman pangan akan diikuti oleh peningkatan
produksi limbah pertanian. Seluruh limbah pertanian umumnya telah
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dimanfaatkan oleh petani-petemal sebagai pakan ruminansia, tetapi masih perlu
ditingkatkan nilai nutrisinye. Dt Indonesia, jerami pedi merupakan [imbah
pertanian yang tersedia melimpah dibendingkan dengan limbah pertanian lainnya.
Produksi jerami padi tersedia sekitar 40 juta ton bahan kering per tahun, yang
digstimasi berdasarkan luas area panen di Indonesia sekitar 10,5 juta ha (Utomo er
al., 1998). Meskipun produksi jerami padi cukup banysk tetapi permanfaatannya
masih terbatas sebagai bahan pakan ruminansia, alas kandang dan industri kertas.
Pemanfaatan jerami padi masih sekitar 38% dari Jumlah produks:, sehinpga
jumizh jerami padi vang belum dimanfaatkan dan masih dapat dimanfaatkan
sebesar 62 % dan jumlah yang lersedia. (Sogjono et ai..1988).

Hambatan pemanfaatan jerami padi secarn luas untuk pakan ruminansia
adalah rendahnya nilai nutrisi bils dibandingkan dengan hijauan pakan. Hal ini
dischabkan kadar protein Kasar dan kandungan energl vang dapat dimanfaatkan
rendah (Neelakantan dan Deadhar, 1983), kecernaannya rendah dan  kadar
mineraloya tidak serasi, schingga konsumsi bahan keringnya ierbatas (Becker dan
Einfeldr, 1995). Kandungan Ca dap P jerami padi juga rendah, masing-masing
0,15 dan 0.10% (Rangkuli.|988). Kecernaan jeramni pad: hanys mencapai 35-37%
dengan kandungan proteir kasar 3-4%, sedangken untuk hidup pokok ternak
ruminansia membutuhkan bahan pakan dengan kecernaan minimal $0-55% dan
kandungan protein kasar sekitar 8% (Thalib et af, 1995), Disamping iy, jerami
padi mengandung oksalar dan silika yang tinggi (Sutrisnc, 1985" Preston dan
Leng, 1987). Konsentras: silika di dalam lapisan epidermal bisa mencapai 13.4%
dari berat jerami padi, vang bisa bertindak scbagai penghambar yang nyata
terhadap pemecahan lignoselulosa (Paterson, 1989). Keseluruhan faktor 1 atas
dapat membatasi efisiensi pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ruminansia.

Kandungan nutrisi. kecamnaan dan konsumsi jeramy padi dapar ditingkatkan
melalui suplementasi dengan bahan paken lain atau diperlakukan lebih dahulu
(pre-treatment). Proses perlakuan ewal ini dapat diklasifikasikan secara fisik.
kimia, biologi dan kombinasinya (Sutrisno, 1985 "), Perlakuan awal bertujuan apgar
ikatan lignosciulosa lebih mudah direnggangkan oleh mikrabia, Setelah ikatan
lignoselulosa putus, selulosa menjadi dalam bentuk mudah tersedia {Haryanto dan
Diajanegara, 1993), ¢

Penelitian i didisain untuk menggunakan ragi isi rumen (RIR) sebapai
“addirive™ dalam fermentasi jerami. Ragi isi rumen terdin atas campuran bolus (isi
rumen} dengan dedak. Bolus berperan sebaga sumber milkrobiu (“starter™) vang
murah. sedangkan dedsk berperan sebagal “readily available carbohydrate (RAC)
dan sebagai tambahan substrat untuk pembentukan asam-ssam organik olch
mikrobia anacrobik selama proses fermentasi.
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L. METODOLOCGE
2.1, Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai Desember tahun 2002
di Laboratorium Teknoloyi Makanan Ternak dan Laboratorium Tlmu Makanan
Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Dipencgore. Penclitian terbagt dalam 2
tahap: tehap persiapan, yaitu pembuatan regi isi rumen (RIR) selama | minggu
dan pembuatan jerami padi-RIR terfermentasi selama 8§ minggu, dan rahap
pelaksanaan uji laborartoris (i virrg) selama 2 minggu.

2.2 Mareri Penelitian

Marteri yang digunakan dalam pembuatan jerami padi-RIR terfermentasi
melipuli: jerami padi var. Cisadane, bolus, dedak, toples plastik, alat pencacah,
termometer, neraca sartorius, dan oven,

Analisis protein kasar menggunakan materi (alat dan bahan): becker glass,
¢rienmeyer, stirrer. corong, kompor, peralatan titrasi, pipet ukuran | ml,
mikrobiuret, neraca sarforius, sentrifuse, labu destruksi (Kjeldahi), oven, alat
destilasi beserta pendingin lishig, burer, KHSO,, CuS0;, H;S0. 0,3 N, NaOH
33%, H;50, Pekat (B = 1.84), indikator MR, MB, PP dan asam cksalat 0,3 N
serta NaOH 0.3 N.

Analisis kecernaan bahan hering dan bahan oreanik in virs mengsunakan
materi yang meliputi “shaking warerbuth™ bersuhu 39 °C, rabung fermentasi,
syringe olomatik, sumber CO-_ sentrifuse. eksikator. kertas saring, oven. tanur,
cairan rumen, larutan penyangus Dougall. aguades, dan pepsin—HCI,

2.3, Prasedur Panelitian

Penclitian dilaksanskan berdesarkan melode penelitian eksperimental,
meliputi 2 tahapan:
|. Tahap Persiapan
Pembuatan jerami padi - RIR terfermentasi, yang terbagi dalam 2 bagian vaitu;
4. Pembuatan Ragi [si Rumen (RIR)
Pembuatan RIR dilakukan dengan penambahan isi rumen (bolus) segar
dengan dedak sebanyak 30% dari bahan kering bolus dan kemudian
disimpan dalam keadaan aerob pada suhu kamar (24-32°C) selama 6 hari,
Pengeringan untuk mendapatkan kadar air ragi isi rumen 20-25% dilakukan
dengan oven pada suhu 42.45°C selama 18-20 jam. Dalam tahap: ini
dilakukan analisis proksimal (AOAC. [984) techudap bahan-bahan
penelitian, yaitu jerami padi, dedak halus, isi rumen dan ragi isi rumen.
k. Pembustan Jerami Padi — RIR terfermentasi
Jerami padi segar dipotong-potong sepanjang 23 am, kemy an di aduk
agar bagian daun dan batang bercampur. Sclanjutnya dicampur dengan ragi
151 rumen (RIR) sebanyak 10,135 dan 20% dari bahan Kering jerami sesuai
dengan perlakuan, lalu setiap pencampuran diaduk rata dan disitnpan
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dengan kadar air 65% dalam toples plastik secars anaerobik pada suhu
kamar (24-32°C) selama 4.6, dan 8 minggu sesuai dengan perlakuan dan
setiap perlakuan diulang 3 kali,
2. Tzhap Uji Laboratoris (ix viten)
Jerami padi — RIR terfermuntasi masing-masing periakuan dikering udarnkan
dar selanjutnya digiling dengan willey cutting mill dengan screen 0,1 mm, lalu
diuji secara |aboratoris ; kadar protein kasar, KcBK dan KeBO i vitrs.

24 RKancangan Percobaan

Penelitian dilaksanskan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial 3 x 3 dengan 3 ulungan, Faktor | vaitu aras RIR: 10, 15 dan 20 % dar
bahan kering jerami dan faktor 11 vaitu lama fermentasi; 4, 6, dan B minzgu.
Model linter aditif yang digunakan dalam percobaan ini adalah

Yijk = p + i + P + (af)ij =< ijk

Dimana:

¥iyk = nilai pengamatan pada satuan percobzan vang memperoleh perlakuan
tgrafl ke (1,2.3) RIR | taraf, ke — | (1.2,3) fama fermentasi, dan
ulangan ke-k (1.2,3)

L = mnilal tengah umum

e = pengaruh taraf ket RIR

Bi = pengaruh taraf ke-) lama fermentasi

(wB)ii = pengarub interaksi dari taraf ke-i RIR dan taraf ke-j lama fermentas|

e ijk = pengaruh galal pads sstuan percohaan vang memperaleh perlakuan

taraf ke-i RIR. , taraf ke-j lama fermentasi, dan ulangan ke-k

2.4 Analisa Tam

Data yang rerkumpul (% Protein kasar, % KcBK dan % K¢BO) selanjutnva
diolah secara statistik dengan analizis ragam, Adanya pengarub aras RIR dan |ama
fermentasi terhadap parameter. dilanjurkan dengan wi polinomizl orogenal guna
mengetahui pala pengaruh perlakuan \erhadap respon (Sudiana, 1994,

3, HASIL PEMBAHASAN

3.1, Rekapitulasi Kadar Protein Kasar. KeBK dan KeBO In Fitro (%) Jerami Padi
menurutl Aras Ragi Isi Rumen dan Lama Fermentasi.
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Tubel 1. Rekapitulas: Kadar PK, KeBK dan KcBO fn Fitra (%) Jerami Padi
Menurut Aras RIR dan Lama Fermentasi

Perlakuan P KeBK KeBO |
Aras RIR (%} 10 9135 3271 il.5h
|5 1322 3390 3148
20 10,65 2107 .19 |
Lama Fermentas: 4 £.501 34.70 333s
(Mlamiginh i |784 3540 3808
3 1013 N 858 3609
Aras RIE x Lema 10 3 Tan 3175 2899
Fermenisi {3 88 .33 3471
8 &35 IZ06 RLIR S
1% 3 9.3 06 MG3
i} 1133 3239 1532
3 Lo ELRIE 1568
| i 49 4230 40,72
& 11.33 1029 18.20
B 11.08 44 33 11.64
Kd.urangan:
Persumagn untuk P!
« Aras RIR Y =TS Ule R (r=097)
- Lama fermentasi SY S48+ 181 x=0,01 X2 r=0.65)
Persamaan untuk KeB¥ i vitrs
- Aras RIR Y =0T =005X (r=092)
Persamzan untik K.cBO 1o viten
= Arez RIR = -08 X r=058)

3.2, Kadar Protein Kasar

Hasil analisis ragam dengan polinomial ortogonal menunjukkan bahwa aras
RIR dan lama fermentasi tidak berpengaruh nvata terhadap kadar protein kasar,
sedangkan masing-masing aras RIR Jan lama fermientasi berpengaruh nyatg (P<

0,05). Kadar protein kasar jerami padi menurut aras RIR dan lama fermentas)
disajikan pada tabel 2

Tabel 2. Kadar Protein Kasar Jersmi Padi {%a) menurut Aras RIR dan Lama Fermentasi.

Aras RIR , l.ama Fe.rlm:n.:[xi i Mlinggy ) - i Pataan
LY .90 .38 938 9.05

I3 431 .23 oo HiL22

24 954 1138 1109 1064
Fomain 5,90 LLE4 1013 b.87

Tidak adanya interaksi vang nyata di antara aras RIR dan lama {ermentasi
berarti pengaruh tunggal aras RIR tetap pada setiap level lama fermentasi atan
sebaliknya, Hal ini diduga disebabkan oleh kadar protein kasar jerami padi sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan N-amonia dan energil (rantaj karbon) pada suatu

148

[S5N QB33 - 0203




FIST (2004), 12 2, 144 =154

waktu tertentu secara simuitan. Hal i sesuai dengan pernvataan Harvanta dan
Dyajanegara (1993) bahwa dengan tercadianya zat makavan lain, konsentras: M-
amonia  dan  Adenosine Triphushate (ATP) akan menentukan  efisisnsi
pertumbuhan mikrobia atau tingkat sintesis protein mikrobia.

Kadar protzin kasar (Y, %%} jerami padi meningkat secara linier (P<0.0%)
scirng dengan peningkatan aras RIR (X, ¥} mengikuti persamaan Y =757+ 0.16
X (=097), yang berarti setiap penambahan satu unit aras RIR akan menghasilkan
senaikan kasar protein kasar sebesar (0,16 umil, dengan mntersep 7.37 yang
menunjukkan hesarnya kadar protein kasar jika aras RIR sama dengan nol (X = (),
Koefisien korelas: (r = 0,97) menunjukkan keeratun hubungan antara kadar
protein kasar dan aras RIR adalah 97% dan sifar hubungan searah, vang berarti
semakin tinggi aras RIR semakin tinggi kadar protein kasar.

Peningkalan aras RIR akan meningkatkan sumbangan kadar protein kasar
vang lebih tinggi pada jerami padi, karena RIR mengandung protein kasar yang
Cukup tinggi (14.92% PK/100% BK). Protein aken menpslamii degradasi oleh
mikrobia rumen menjadi peptida, selanjulnya di degradasi menjadi asam amino
dan digunakan untuk sintesis protein mikrobia. Sebagian asam amino dideaminasi
untuk membentuk asam-asam organik, amonia dan COs. Amonia (N-NH,) vang
terbentuk pada deaminasi dapat dikombinasikan dengan asam urganik alfa-keto
membentuk asam amino baru, vang dapat dipakai untuk mensintesis protein
mikrobia (Orskoy, 1992, Arcra, 1995: Beever dan Mould, 2000}, dan akan
meningkatkan kadar protein kasar jerami,

Peningkatan kadar PK jerami padi diduga juga disebabkan oleh adanya
peningkatan jumiah biomasa mikrobia yang terdini dari bakieri, protozoa, fungi
dan virus yang terkandung di dalam jerami scjalan dengan peningkatan aras RIR,
karena sehesar T0-90% atau bahkan mendekati 95% biomasa mikrobia berasosiasi
dengan parlikel pakan (Chaudry, 1998: Omed e al., 2000). Peningkatan biomasa
mikrobia selanjutnya akan meningkatkan protein mikrobial: bakteri. fungi (khamir
dan kapang) dan protezea biasanva mensandung 30-80% protein (bakteri). 50-
35% protein (khamir) dan 15-43% protein (kapang) (Boda, 1990) sema 55%
protein (prolozoa) {Sutrisnn, 1993).

Radar protein kasar (Y. %) jerami padi berubah secara kuadratik (P<0.05)
scbajai fungsi dari lama fermentas: (X, minggu) mengikuti persamaan Y — 4,18 +
L8] X - 011 X* ( r = 0,63), vang berarti setiap penambahan satu unit lama
termentasi akan menghasilkan kenaikan kadar protein kasar sebesar 161 unit
sampai dengan lama fermentast 7.3 minggu (maksimum), Tetapi setelah itu.
penambahan satu unit lama fermentasi akan menyehabkan penurunan kadar
protein kasar schesar 0,11 unit, dengan intersep 4.18 yang menunjukkan besarnya
kadar protein kasar jika lama fermentasi sama dengan nol (X = 0). Koefisien
korelasi (r = 0.65) menunjukkan keeratan hubungan antara kadar pratein kasar
dengan lama fermentasi adaiah 63%.

Penurunan  kadar protein kasar ini diduga oleh adanya penurunan
pertumbuhan dan populasi mikrobia schagai akibat penurunan jumlah nutrisi yang
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tersedia untuk pertumbubian dan proliferast mikrobia. Sintesis sell mikrobia sangat
dipengaruhi olsh kesedizan dan/ atau konsentrasi prekursor, misainya: glukosa,
asam nukleaz, asam aminu, peptida, amonia dan minerall {S,K dan P) (Chowdhury
eral, 1996, Mabjeesh 2t al., 1997 ). Jika terjadi defisiensi prekursor maka sintesis
protein mikrobiz vang oplimal tidak akan tereapai karena ketersedinan energi dan
N ridak sinkron (Mabjeesh 2r al., 1997).

Perlakyan aras RIR dan lama fermentasi dalam penelitian im dapat
meningkatkan rataan kadar protein kasar jeramu sebesar 70% dari kadar protein
kasar awal {asli).

3.3. Tingkat Kecernaan Bahan Kering /o Fitro

Hasil anahisis ragam dengan polinomial ortogonal menunjukkan bahwa
interaksi aras RIR dengan lama fermentasi tidak barpenparuh nyata terhadap
tingkat kecernaan bahan kering (KeBK) in vitro jerami padi; sedangkan aras RIR
dapat meningkatkan kecernaan hahan kering (KeBK) i virro jerami padi secara
linier (P<0.05), Tingkat K¢BK in viere menurut aras RIR dan lama fermentas
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkar Kecernaan Bahan Ksring [» Fero Jerami Padi (%% manurt Aras RIR
dan Lame Fermeniasi

Aras RIR Lama F::rrnr.'n!u.m I(Mingpu) St
4 ] g
10 3175 14,33 - 3208 [ 32,71 |
15 006 3259 39,03 33.54)
20 4230 3927 44,32 4219
Rataan 34.70 3540 38,08 36,20

Tingkat K¢BK in witro (Y, ') jerami padi meningkat secara linier seiring
dengen peningkatan aras RIR (X, %) mengikuti persamaan Y = 22.07 + 095 X (r
= 0,92). vang berarti setiap penambahan saru unit aras RIR akan menghasilkan
kenaikan tingkal KcBK in vifro sebesar 0.95 unit, dengan intersep 22,07, yang
menuniukkan besarnya tingkat KCBK /# vitro jika aras RIR sama dengan nol (X =
0). Koefisien korelasi {r = (,92) menunjukkan keeratan hubungan antara tingkat
KeBK in vitro dan aras RIR adalah 92% dan sifal hubungan searsh, vang berarti
semakin tinggi aras RIR semakin tinggi oingkat KcBK in viers,

Hal ini didupa oleh adanya peningkatan aktivitas metabolisme mikrobia
(bakteri dan fungi) dengan meningkatnya konsentrasi mikrobia vang terdapat
dalam substrat pada saat fermentasi akibal peningkatan aras RIR. Peningkatan
aklivilas metabolisme mikrohia selanjutnya dapat menyebabkan perubshan pada
senyawa komplek lignoselulosa dan lignohemisesulosa yang merupakan
komponen utama dinding scl sehingga mudah dicerna cleh mikrobia rumen, dan
hal ini menyebabkan KcBK secara proporsional meningkat.
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Peningkatan laju dan tingkat degradabilitas sebagai akiba® peningkatan
aktivitas mikrobia (fungi} meanvebabkan disosiasi lignin dari dinding sel (Arara,
1995) atav solubilisasi lignin (suam mekanisme delignifikasi secara biologis, yang
membebaskan lignin dari lignoselulosa dengan sejumiah wvarias) komponen
hemiseluiosa) pada ikatan lgnin Karbohidrat pada daerak pembungkusan lignm
terhadap mikrofibril selulcsa dalam svatu matrik hidrotobik yang ferikat secara
Kovalen baik pada sefulosas maupun hemisslulosa (Prestan dan Leng, 1987
Paterson, 1989, Ryu, 1989; Chowdhury o al, 19961, sehingga ikatan
liumolselulosa menjadi renggang dan selulosa siap dihidrolisis oleh enzim
mikrobia lainnya (hakteri) penghasil glukasa {Ryu, |95,

Penghilangan lignin yang selektil karena perubahan strukor yang disebabkan
solubilisasi lignin dan peningkatan depolimerasasi selulosa serma peningkatan
produksi protein vang lebih tinpgi menghasilkan kecernaan vang lebih tingg).

3.4.Tingksal Kecernaan Bahan Urganik fa Fitro

Hasil analisis ragam dengan polinomial crtogonal menunjukkan bahwa
interaksi aras RIR dengan lama fermentasi dan lama lermentasi tidak berpengaruh
nyvala terhadap tingkat kecernaan bahan organik (KeBO) in wirro jerami padi;
sedangkan aras RIR dapat meningkathan kecernaan bahan organik (KeBO)
vitro Jerami padi secara linier (P<0,05), Tingkat KeBO in vitro jerami padi
menurut aras RTR dan lema fermentasi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkal Kecemnaan Bahun Crganik Jr Fitrs Jerami Padi
Menurut Ares RIR dan [ama Fermentasi

Aras RIR l.amu Fermentas) (Mingzu) R
{ %) 4 6 ] e
%,
10 23,99 3471 [ 3098 3156
15 . 30,05 3532 35,66 33.68
20 40,72 3%.20 41 64 40, 14
Kataan 33,23 3608 36,00 3314

Tingkat KeBO fn Fitro (Y. %) jerami padi meningkal secara linier seiring
dengan peningkatan aras RIR (X, %) mengikuli persamaan Y = 22,21 - 0.86 X
= 0.96) yang berarti setiap penambahan saty unit ares RIE zkan menghasilkan
kenaikan tingkat KeBO /i Vitro sebesar 0.8 nnit dengan intersep 22,21 vang
menunjukkan besarnya tingkat KeBO Vitra jika aras RIR sama dengan nol (X =
U). Koefisien korelasi (r = 0,96} menunjukkan kecretan hubungan antara tingkat
KeBO in vitro dan aras RIR adalah 96, dan sifat hubungan searah yang berarti
semakin tinggi aras RIR semakin tingg! tingkat KeBO in vigro,

Peningkatan KeBO  ini  disebabkan meningkatnys KceBK.  Secara
proporsional laju keluamva bahan sering selalu diikuri oleh keluarnya hahan
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arganik (paralel), sehingga dengan semakin meningkatnya KeHE menvebabkan
meningkatnva KeBO,

Tingkat kecernaan bahan organik jerami padi percobaan mempunyai pola
vang sama dengan kecernaan bahan kering. Tingkat kecemmuan bahan organik
lebih rendah daripads kecernaan bahan kering. Lebih rendahnya tingkat kecernaan
bahan vrganik tersebut, diduga karena tingginya derajat lignifikasi serta faktor
intrmsik (strukrur kristal vang kuat) dalam molekul selulosa. Lignin merupakan
komponen bahan orgamh yang sulit bahkan hampir tidak tercerna. sehingga
dengan meningkamnya kadar lignin maka komponen bahan organik yang tdak
tercerna juga semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Widivanto (1993)
yang menyatakan bahwa hesamya derajat lignifikasi menyebabkan nisbah bahan
arganik tercerna terhadap total bahan organik lebih kecil daripada nisbah bahan
kering lercemna terhadap bahan kering total sehingga tingkat KeBO |ebih rendah
dari KeHK.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1, Kesimpulan

Berdazarkan hasi| penclitian ini maka dapat disimpulkan

a. Perlakuan aras ragi isi rumer (RIR) hingea 20% dan perlakuan fermentasi
jerami padi selama 6 minggu menghasilkan kenaikan kadar protein kasar
jerami padi yang paling tingai,

b. Perlgkuan aras RIR 20% dan lama Termentasi 8 minggu menghasilkan
tingkat KeBK dan KeBO fn Fitra jerami padi yang paling tinggi.

c. Perlakuan aras RIR hingga 20% dan lama fermentasi ¢ minggu dapat
memmnpekalkan nilai nutrisi jerami padi.

4,2. Suran

Perlu dilakukan percobaan iz vivo sebelum aplikasi di lapangan oleh petani-
petenak, dimana perlakuan RIR dan lama fermentasi sebaiknya pada aras
20% dan lama fermentasi 7.3 Minggu.
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